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PROSES MANAJEMEN PROYEK 

Project Initiation  

(Inisiasi proyek) 

Project Planning  

(perencanaan 
awal proyek) 

Project 
Executing  

(Pelaksanaan 
proyek) 

Project Control  

(Pengendalian 
proyek) 

Project 
Closing 

Menjelaskan tentang latar belakang yang memicu 

dilaksanakan sebuah proyek, mendefinisikan sasaran, 

tujuan dan faktor-faktor kesuksesan dari proyek 

Segala sesuatu yang diperlukan untuk merencanakan  

proyek sebelum rangkaian pekerjaan dimulai, 

berkaitan dengan kebutuhan dan alokasi sumber daya 

Proses mengkoordinasikan sumberdaya yang ada 

untuk menjalankan sejumlah pekerjaan di dalam 

proyek agar menghasilkan produk sesuai target 

Proses pengawasan setiap aktivitas proyek untuk 

memantau agar setiap aktivitas tidak menyimpang dari 

yang telah direncanakan 

Proses persetujuan secara formal antara pelaksana 

dan pemberi proyek bahwa proyek telah selesai dan 

menghasilkan produk sesuai dengan kesepakatan 



 MANAJEMEN PROYEK 

TERINTEGRASI 



• Aktifitas saat pre-inisiasi proyek antara lain: 

– Brainstorming Menentukan batasan ruang lingkup, 

waktu, dan biaya untuk proyek. 

– Mengidentifikasi sponsor proyek 

– Memilih manajer proyek 

– Mereview proses dan ekspektasi dari pengelolaan 

proyek dengan manajer proyek 

– Menentukan apakah proyek dapat dibagi menjadi dua 

atau lebih proyek yang lebih kecil. 

INISASI PROYEK  

(project initiation) 



INISASI PROYEK  

(project initiation) 

Identifikasi Proyek Potensial 

Mengenali Area 
Bisnis 

• mengenali perencanaan teknologi informasi yang  didasarkan 
pada rencana strategi organisasi secara menyeluruh 

Analisis Area 
Bisnis  

• Analisis area bisnis berisi dokumen tentang proses bisnis 
dimana teknologi informasi dapat memberikan benefit 

Mendefinisikan 
Proyek 

Potensial 

• mendefinisikan proyek teknologi informasi, ruang lingkup , 
benefit dan kendala-kendalanya 

Memilih Proyek 

• memilih proyek yang akan dikerjakan dan mengalokasikan 
sumber daya untuk mengerjakan proyek tersebut 



INISASI PROYEK  

(project initiation) 

Hubungan proses perencanaan teknologi informasi dan 

identifikasi proyek potensial 



METODE MENYELEKSI PROYEK 

Teknik dan pertimbangan yang dipakai dalam 

menyeleksi proyek antara lain: 

Berfokus pada kebutuhan organisasi yang luas 

Mengkategorikan proyek teknologi informasi 

Menunjukkan investasi proyek yang 

menguntungkan 

Menggunakan model penilaian 

tertimbang (weighted scoring) 



METODE MENYELEKSI PROYEK 

Analisis Nilai Investasi Proyek : 

Net Present Value (NPV) 

Return on Investment (ROI) 

Payback Analysis 

Model Skor Terbobot  

   (Weighted Scoring Model) 



NET PRESENT VALUE (NPV) 

Dengan NPV, nilai investasi saat ini dapat dianalisis 

menguntungan atau tidak dalam beberapa tahun 

mendatang berdasarkan perkiraan cashflow dan 

discount rate-nya 

Hanya proyek yang memiliki NPV positif yang 

direkomendasikan layak dilaksanakan. NPV 

positif mencerminkan keuntungan > biaya. 



NET PRESENT VALUE (NPV) 

Untuk menghitung NPV, dilakukan dengan tahap-tahap 

berikut : 

-  Hitung cashflow proyek berdasarkan perkiraan inflows 

(keuntungan) dan outflows (biaya) tiap tahun. Cashflow 

untuk setiap tahun dihitung dari selisih antara keuntungan 

dan biaya. 

-  Hitung faktor diskonto (discount factor, DF). Discount 

factor dihitung berdasarkan Discount Rate dengan rumus 

DF = 1/(1+r)t, dimana r adalah discount rate, t adalah 

tahun ke. 

-  Discount rate adalah tingkat keuntungan yang diharapkan 

atau tingkat kemampuan pengembalian minimum. 



NET PRESENT VALUE (NPV) 
Contoh :  

Misalkan diketahui proyek A memerlukan investasi sebesar $ 9000 dan proyek 

B memerlukan $10000. Jika diasumsikan discount rate nya sebesar 10% maka 

lakukan analisis proyek yang direkomendasikan, jika diketahui cashflow untuk 

masing-masing proyek dalam 5 tahun kedepan adalah : 

Cashflow * DF 

Cashflow * DF 

0,909 

0,826 

0,751 

0,683 

0,621 



RETURN ON INVESTMENT(ROI) 

Merupakan metode untuk menganalisis tingkat 

pengembalian investasi. Nilai ROI dihitung 

berdasarkan perbandingan antara pendapatan 

(keuntungan) dengan nilai investasi 

ROI =  pendapatan -   biaya 

                      biaya 

Secara Umum Rumus ROI 



RETURN ON INVESTMENT(ROI) 

Misalnya kita berinvestasi sebesar $100 pada hari ini, kemudian tahun 

berikutnya nilai investasi menjadi senilai $110 maka ROI = $110/$100 = 

0.1 atau 10%. Nilai ROI ini juga ditentukan oleh discount rate. Pada 

contoh di atas, nilai ROI untuk proyek A dan proyek B masing-masing 

adalah sebagai berikut : 



PAYBACK ANALYSIS 

Analisis pengembalian (payback analysis) adalah metode 

untuk mengetahui periode waktu pengembalian (payback 

period). Artinya seberapa lama waktu yang dibutuhkan 

agar nilai investasi proyek akan memberikan keuntungan. 

Payback period dihitung berdasarkan nilai kumulatif 

cashflow dari tahun ke tahun setelah diskonto. Payback 

period akan dicapai jika nilai kumulatif cashflow setelah 

diskonto bernilai positif 

PBP =                     Investasi               

         Laba setelah pajak per tahun 

Secara Umum Rumus Payback Period 



PAYBACK ANALYSIS 

Dari contoh di atas, payback period proyek A dicapai pada tahun ke-5 

sedangkan proyek B akan dicapai pada tahun ke-3. Dengan demikian 

proyek B layak untuk diprioritaskan karena periode pengembalian 

investasi proyek lebih singkat dibanding proyek A. 



MODEL SKOR TERBOBOT 

Merupakan alat bantu (tool) pemilihan proyek 

secara sistematis berdasarkan kriteria-kriteria 

tertentu. Bobot masing-masing kriteria dapat 

disesuaikan dengan aspek masing-masing kriteria 

terhadap nilai proyek. Setiap proyek diberi skor 

sesuai masing-masing kriteria dan selanjutnya 

dihitung nilai akhir dengan rumus : 

dimana Si adalah skor kriteria ke-i dan Bi adalah bobot kriteria ke-i 



MODEL SKOR TERBOBOT 


